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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Permainan bolavoli merupakan salah satu cabang olahraga permainan 

beregu yang disukai dan digemari setiap orang. Karena permainan bolavoli 

termasuk olahraga yang menarik, menyenangkan dan tidak membutuhkan 

biaya yang besar sehingga bisa dilakukan dengan mudah. Cukup membutuhkan 

beberapa teman, bola, net dah lahan kosong yang bisa dijadikan lapangan maka 

permainan bolavoli bisa dilakukan. Inilah yang menjadi salah satu penyebab 

semakin populer dan semakin digemarinya permainan bolavoli di kalangan 

masyarakat di seluruh indonesia. 

Permainan bolavoli memiliki beberapa bentuk teknik dasar yang perlu 

dikuasai oleh seorang pemain. Menurut Nuril Ahmadi (2007: 20) “dalam 

permainan bolavoli ada beberapa teknik dasar yang harus dikuasai. Teknik 

dasar dalam permainan bolavoli terdiri atas servis, passing bawah, passing 

atas, block, dan smash”. Penguasaan teknik dasar sangat penting agar bisa 

bermain bolavoli dengan baik. Untuk menguasai teknik-teknik dasar tersebut 

diperlukan latihan-latihan teknik dasar secara terus menerus dan sunggung-

sungguh supaya dapat menguasai teknik bolavoli itu dengan mudah. Selain itu, 

semakin marak pula dengan adanya pembinaan olahraga bolavoli seperti di 

instansi-instansi perusahaan, pemerintah dan juga di lembaga-lembga 

pendidikan baik di Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), 

Sekolah Menengah Atas (SMA) maupun di Perguruan Tinggi. 
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Permainan bolavoli di tingkat SMA (Sekolah Menengah Atas) 

merupakan salah satu materi pembelajaran yang masuk ke dalam mata 

pelajaran pendidikan jasmani dan dengan adanya pendidikan jasmani ini 

diharapkan siswa mampu mengembangkan keterampilan gerak, 

mengembangkan wawasan dan membentuk kepribadian yang baik. Menurut 

Agus Mahendra (2003: 12) menjelaskan bahwa Pendidikan Jasmani merupakan 

proses pendidikan melalui aktivitas jasmani, permainan atau olahraga yang 

terpilih untuk mencapai tujuan pendidikan. Agus Mahendra (2003: 13) 

menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran pendidikan jasmani itu harus 

mencakup tujuan dalam domain psikomotorik, domain kognitif, dan tak kalah 

pentingnya dalam domain afektif. 

Tujuan pendidikan jasmani di atas akan memerlukan waktu yang cukup 

banyak untuk mempelajari dan menguasainya. Karena Pendidikan Jasmani 

diadakan untuk memberikan kesempatan mempelajari berbagai kegiatan yang 

membina aspek mental, sosial, emosional dan fisik sekaligus mengembangkan 

potensi siswa. Pendidikan Jasmani yang hanya diberikan selama 2 jam 

pelajaran atau 1 kali pertemuan setiap minggunya, diperkirakan belum mampu 

menyalurkan keterampilan, bakat, minat dan kemampuan siswa terhadap 

cabang olahraga yang disukainya. Seperti permainan bolavoli yang hanya 

dilaksanakan sekitar 3 kali tiap semester, dirasa sangat kurang untuk 

mengembangkan keterampilan gerak siswa dalam suatu cabang olahraga. Maka 

perlu adanya tambahan waktu khusus untuk membantu siswa agar dapat 

mengembangkan potensi dan keterampilan gerak yang dimilikinya. Tambahan 
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waktu tersebut bisa dilakukan di luar jam sekolah seperti kegiatan 

ekstrakurikuler. 

Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar jam 

pelajaran tetap sekolah yang bertujuan untuk memberikan fasilitas dalam 

mengembangkan potensi atau keterampilan siswa yang tidak tersalurkan pada 

saat pembelajaran di sekolah seperti bidang olahraga, seni dan yang lainnya. 

Kegiatan ekstrakurikuler ini merupakan salah satu upaya mengembangkan 

potensi siswa dan pembinaan yang diselenggarakan di lingkungan sekolah. 

Dengan adanya kegiatan ini keterampilan siswa akan dilatih dengan berbagai 

bentuk latihan khusus sesuai cabang olahraga yang dipilih dan diminati para 

siswa, agar keterampilan olahraga di kalangan siswa akan terus meningkat dan 

mencapai hasil yang maksimal. 

SMA N 7 Yogyakarta berlokasi di Jalan MT. Haryono 47 Yogyakarta. 

SMA N 7 Yogyakarta merupakan SMA yang masuk dalam kategori maju 

dalam hal sarana prasana serta kualitas pendidikan. Mengingat SMA N 7 

Yogyakarta merupakan sekolah model yaitu sekolah yang menekankan pada 

pengembangan sarana dan persiapan bahan pengajaran yang baik. 

Pengembangan potensi siswanya selalu diberikan pembinaan, baik melalui 

intrakutikuler maupun ekstrakurikuler di sekolah. Adapun sarana dan prasarana 

olahraga yang dapat digunakan untuk kegiatan ekstrakurikuler olahraga adalah 

lapangan Bolabasket, lapangan Bolavoli, dan lapangan Futsal. 

Selain itu, SMA N 7 Yogyakarta merupakan sekolah yang mengadakan 

kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler di SMA N 7 Yogyakarta 
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sudah berjalan dengan baik termasuk ekstrakurikuler bolavoli. Kegiatan 

ekstrakurikuler bolavoli dibina oleh seorang pelatih sehingga sudah berjalan 

dengan baik dan teknik dasar pemainan bolavoli telah diajarkan dan dilatih 

dengan baik pula. 

Proses kegiatan ekstrakurikuler bolavoli yang telah dilaksanakan belum 

menunjukan hasil yang maksimal. Terlihat dengan adanya siswa yang belum 

mampu melakukan teknik dasar dengan baik terutama passing bawah. 

Permasalahan yang terjadi ketika pelaksanaan ekstrakurikuler bolavoli maupun 

saat pembelajaran penjas, siswa melakukan passing bawah baik kepada kawan 

maupun menuju ke daerah lawan bola sering tidak sampai atau melenceng. 

Kemudian, siswa melakukan passing dengan asal-asalan yang penting bola 

melewati net dan jatuh di daerah lawan. Padahal passing bawah merupakan 

teknik dasar permainan bolavoli yang cukup penting. Menurut Nuril Ahmadi 

(2007: 23) memainkan bola dengan sisi dalam lengan bawah merupakan teknik 

bermain yang cukup penting. Pemberian bentuk latihan permainan bolavoli 

dirasa masih kurang bervariasi. Hal ini mengakibatkan kemampuan teknik 

dasar passing bawah masih kurang, maka diperlukan bentuk latihan yang 

menarik dan tidak membosankan supaya siswa selalu bersemangat dan 

termotivasi ketika mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolavoli. Pada akhirnya 

diharapkan tercapainya peningkatan keterampilan gerak siswa dalam bermain 

bolavoli, terutama dalam tercapainya penguasaan teknik dasar yang baik. 

Bermain bola pantul adalah bentuk latihan untuk meningkatkan 

kemampuan dasar passing bawah siswa. Bermain bola pantul ini salah satu 
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bentuk latihan yang belum pernah diterapkan dalam latihan permainan bolavoli 

di SMA N 7 Yogyakarta. Dengan bentuk latihan bermain bola pantul ini 

kemungkinan siswa akan merasa lebih tertarik dan termotivasi dalam 

melakukan latihan. Kemudian, siswa akan memperoleh sesuatu yang baru, 

menyenangkan dan mampu membuat siswa bergerak aktif dalam latihan 

ekstrakurikuler bolavoli. Sehingga diharapkan akan memberikan dampak 

positif bagi peserta ekstrakurikuler untuk giat dalam melakukan latihan passing 

bawah agar dapat meningkatkan  prestasi bolavoli siswa di sekolah. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti merasa tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Bermain Bola Pantul Terhadap 

Kemampuan Dasar Passing Bawah Peserta Ekstrakurikuler Bolavoli Putra di 

SMA N 7 Yogyakarta”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan diatas maka 

dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Kegiatan ekstrakurikuler bolavoli belum menunjukan hasil yang 

maksimal. 

2. Siswa belum mampu melakukan teknik dasar dengan baik terutama 

passing bawah. 

3. Siswa melakukan passing bawah sering tidak sampai atau melenceng. 

4. Pemberian bentuk latihan permainan bolavoli masih kurang bervariasi. 

5. Kemampuan teknik dasar passing bawah masih kurang. 



6 

 

6. Belum diketahuinya pengaruh bermain bola pantul terhadap kemampuan 

dasar passing bawah dalam permainan bolavoli di SMA N 7 Yogyakarta. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan mengingat banyaknya 

permasalahan yang diidentifikasi serta karena keterbatasan waktu, maka perlu 

adanya pembatasan masalah. Pokok permasalahan yang akan diteliti hanya 

meneliti pengaruh bermain bola pantul terhadap kemampuan dasar passing 

bawah peserta ekstrakurikuler bolavoli putra di SMA N 7 Yogyakarta. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah pada peneliti ini perlu dirumuskan permasalahannya. 

Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah “adakah pengaruh 

bermain bola pantul terhadap kemampuan dasar passing bawah?”. 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh bermain bola pantul terhadap kemampuan dasar passing 

bawah peserta ekstrakurikuler bolavoli putra di SMA N 7 Yogyakarta. 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi pihak sekolah, untuk pengetahuan ilmu dan teori sehingga dapat 

menambah kelengkapan ilmu dan teori yang telah ada sebelumnya. 
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2. Bagi siswa penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan 

gerak siswa terutama dalam penguasaan teknik dasar passing bawah. 

3. Bagi peneliti lainnya, penelitian ini dapat menambah informasi kepada 

peneliti lainnya bahwa ada pengaruh bermain bola pantul terhadap 

kemampuan dasar passing bawah. 

4. Bagi pelatih ekstrakurikuler, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

kreativitas  dalam mengajar ekstrakurikuler bolavoli. 

  


